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Abstract. The key measure of employee performance productivity is determined by several factors, such as
appropriate age, employee attendance rate (infrequent illness or leave), and the number of non-effective working
days. To determine the extent to which these factors influence employee productivity, multiple linear regression
analysis is used. The results of the analysis show that employee age has a significant influence on productivity,
while non-effective working days and the frequency of employee illness or leave have little impact.
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Abstrak. Ukuran utama keberhasilan produktivitas kinerja karyawan ditentukan oleh beberapa faktor, seperti usia
yang memadai, tingkat kehadiran karyawan (jarang sakit atau izin), serta jumlah hari kerja non-efektif. Untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap produktivitas kinerja karyawan, digunakan
metode regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa usia karyawan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas, sedangkan hari kerja non-efektif dan frekuensi karyawan yang sakit tidak
memberikan pengaruh yang besar.

Kata kunci: Hari kerja non efektif, Karyawan yang sakit, Regresi Linier Berganda, Usia karyawan.

1. LATAR BELAKANG

Produktivitas kerja merupakan indikator penting yang mencerminkan efektivitas
karyawan dalam menjalankan tugas sesuai aturan dan standar perusahaan (Salvatore,
2011). Produktivitas tidak hanya bergantung pada hasil kerja, tetapi juga pada sikap dan
perilaku karyawan dalam organisasi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi produktivitas sangat penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi produktivitas adalah usia karyawan.
Karyawan yang lebih muda biasanya memiliki energi dan motivasi tinggi, tetapi kurang
pengalaman. Sebaliknya, karyawan yang lebih tua memiliki pengalaman dan keterampilan
yang matang, namun mungkin menghadapi keterbatasan fisik yang dapat menurunkan
produktivitas (Utami, 2015). Selain itu, hari kerja non-efektif seperti absensi karena sakit,
izin, atau mangkir juga dapat mengganggu kinerja dan menurunkan output kerja (Gumanti,
2015).

Pengelolaan hari kerja non-efektif menjadi sangat penting karena jam kerja yang
tidak produktif dapat menyebabkan kelelahan, penurunan produktivitas, dan peningkatan

absensi. Pendekatan seperti pengaturan lingkungan kerja dan fleksibilitas jadwal dapat
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membantu mengurangi hari kerja non-efektif dan meningkatkan kinerja karyawan. Oleh
sebab itu, perusahaan perlu memahami dan mengelola faktor-faktor tersebut agar
produktivitas karyawan tetap optimal. Untuk menganalisis pengaruh usia, hari kerja non-
efektif, dan frekuensi sakit terhadap produktivitas, penelitian ini menggunakan metode
regresi linier berganda. Metode ini memungkinkan pengujian simultan beberapa variabel
independen terhadap variabel dependen, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang
bermanfaat bagi PT Sari Aditya Loka-1 dalam meningkatkan produktivitas kinerja

karyawannya.

KAJIAN TEORITIS
Hari Kerja non Efektif

Waktu kerja yang fleksibel menjadi jawaban atas tantangan karyawan untuk pulih
dari berbagai ketenagaan kerja kelelahan dan konflik antara pekerjaan dan keluarga, orang
yang memiliki kekuatan untuk memilih kapan mereka dapat memulai dan berhenti bekerja
cenderung lebih puas dengan pekerjaan nya (Bramanto 2022).

Usia Karyawan

Menurut Hasanah (2011), Adanya pengaruh usia tenaga kerja terhadap
produktivitas tenaga kerja, usia muda mencerminkan fisik yang kuat sehingga mampu
bekerja cepat sehingga output yang dihasilkan juga meningkat, dan sebaliknya. Umur

sangatlah berpengaruh terhadap kemampuan fisik tenaga kerja.

Karyawan yang Sakit

Menurut Kaiser (2016), Pengaruh karyawan yang sakit terhadap produktivitas
kinerja karyawan adalah Karyawan yang sakit dapat berdampak negatif terhadap
produktivitas kinerja. Ketidakhadiran mereka mengurangi jumlah tenaga kerja yang

tersedia, yang dapat menghambat penyelesaian tugas dan menunda pencapaian target.
Regresi Linier Berganda

Terdapat dua jenis variabel dalam analisis regresi yaitu variabel respon atau disebut

dengan variabel dependen (Y) dan variabel prediktor atau disebut variabel independen (X).

JUPSIM - VOLUME. 4, NOMOR. 2 MEI 2025



e-ISSN: 2808-8980; p-ISSN: 2808-9383, Hal 311-320

variabel respon (Y) dinyatakan juga sebagai variabel yang dipengaruhi dan variabel

prediktor (X) dinyatakan juga sebagai variabel yang mempengaruhi (Sulistiyowati, 2017).

Asumsi Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat data tersebut berdistribusi
normal atau tidak dengan melihat sebaran data pada suatu kelompok data atau variabel
data.

Asumsi Heterokedastisitas
Menurut Danang (2013), jika rsidualnya mempunyai varian yang sama maka
disebut terjadi homoskedastisitas dan jika berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas, serta

persamaan regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitias.

Asumsi Multikolinieritas

Menurut (Duli, 2019), uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam model regresi linier
berganda. Dan menurut (Ghozali, 2013) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau tidak.

Asumsi Autokorelasi
Menurut Imam (Ghozali,2018) tidak ada gejala autokorelasi jika nilai Durbin

Watson terletak antara d,, sampai dengan 4 — d,,.

Uji Simultan
Menurut (Sujarweni, 2014) jika nilai Fppng > Fraper Maka artinya variabel

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Parsial

Menurut Imam (Ghozali,2018) jika nilai sig <0,05 maka artinya variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji parsial dilakukan
dengan uji-T, dimana uji-T dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
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Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
model dalam menjelaskan data. Nilai (R?) yang mendekati satu variabel-variabel
independennya memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi data. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen dalam
menjelaskan data amat terbatas, nilai yang mendekati satu atau 100% berarti variabel —
variabel independent. memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel data.

METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui variabel apa saja yang mempengaruhi produktivitas kinerja
karyawan, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
Teknik regresi linier berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
didapat melalui laporan hari kerja non efektif di PT Sari Aditya Loka-1. Variabel dependen
dalam riset ini adalah produktivitas kinerja karyawan sedangkan variabel independent nya
yaitu, hari kerja non efektif, usia karyawan dan karyawan yang sakit. Sebelum
menganalisis regresi linier berganda terlebih dahulu dilakukan pengujian terhdap asumsi
klasik yang mencakup uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas dan uji

autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic  df  Sig.
hari kerja non efektif 257 29 234 769 29 .124
usia karyawan 126 29 200" 937 29 .208
karyawan yang sakit 258 29 133 J71 29 .126
produktivitas kinerja 309 29 121 582 29 .337

karyawan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji normalitasnya, seperti yang
dijelaskan pada gambar bahwa nilai P-value > 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa H,,

diterima dan H, ditolak, sehingga data tersebut berdistribusi normal.
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Uji Multikolinieritas
Uji multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah ada korelasi antar variabel
bebas dalam model regresi.
Tabel 2. Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics

Model  Tolerance VIF
(Constant)
hari kerja non0.763 1.357
efektif
usia karyawan0.947 1.056
karyawan 0.188 1.067
yang sakit

Berdasarkan tabel diatas nilai VIF untuk variabel X; adalah 1,357 dengan tolerance
sebesar 0,763, nilai VIF untuk variabel X, adalah 1,056 dengan tolerance sebesar 0,947,
dan untuk X adalah 0,188 dengan tolerance 1,067 Karena masing-masing variabel
memiliki VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka Ho ditolak. Artinya, tidak terjadi
multikolineritas pada data.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: produktivitas kinerja karyawan

ion Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Jika suatu pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka Y telah terjadi
heterokedastisitas, berdasarkan grafik scatterplot yang terdapat pada gambar di atas dapat
dilihat bahwa penyebaran titik residual titik tidak berkumpul di suatu tempat, hal ini berarti
tidak terdapat ciri-ciri heterokedastisitas pada data dan data bersifat homogen.

Autokorelasi
Tabel 3. Autokorelasi

Adjusted RStd. Error ofDurbin-
Model R R Square Square the Estimate  Watson
1 .8562 732 .700 543.02773 1.870
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Dengan melihat tabel diatas durbin-watson dengan n=30 dan k=3 diperoleh dL=
1,213 dan dU=1,649. Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai durbin-watson sebesar 1,870
dan jika kriteria keputusan pengujian bahwa data ini termasuk ke dalam kriteria Du < dW
< 4-dL diketahui nilainya yaitu sebesar 1,870 (1,649 < 1,870 < 2,130) artinya dalam

penelitian ini H, ditolak yang berarti tidak terjadi autokorelasi antar variabel bebas.

Model Regresi
Tabel 4. Model Regresi

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) 11.374 831.571

hari kerja non efektif 1.499 1.150

usia karyawan -8.032 17.502

karyawan yang sakit -18.099 533.901

Berdasarkan tabel 6, dapat dibentuk dugaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 11,374 + 1,499X, — 8,032X, — 18,099X,

Persamaan regresi tersebut menjelaskan bahwa koefisien regresi untuk variabel
X1: 1,499, X,: — 8,032, dan X5: —18,099.

Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat diketahui bahwa nilai constant
sebesar 11,374, yang artinya jika variabel independent lainnya bernilai 0 maka variabel
produktivitas kinerja karyawan mengalami kenaikan sebesar 11,374%. Berdasarkan
persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel hari kerja non efektif (X;) memiliki
koefisien positif dengan produktivitas kinerja karyawan yaitu sebesar 1,499, yang artinya
setiap kenaikan 1% hari kerja non efektif maka produktivitas kinerja karyawan akan
mengalami kenaikan sebesar 1,499%.

Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel usia karyawan (X,)
menunjukkan koefisien negative dengan variabel produktivitas kinerja karyawan sebesar
-8,032, yang artinya setiap kenaikan 1 satuan usia karyawan maka produktivitas kinerja
karyawan akan mengalami penurunan sebesar -8,032%. Berdasarkan persamaan regresi,
bahwa variabel karyawan yang sakit (X3) memiliki koefisien negatif dengan variabel
produktivitas kinerja karyawan yaitu sebesar -18,099, yang artinya setiap kenaikan 1
satuan jumlah karyawan yang sakit maka produktivitas kinerja karyawan akan mengalami

penurunan sebesar -18,099%.
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Uji Simultan
Tabel 5. Uji Simultan

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 20175488.739 3 6725162.913 22.807 .000P
Residual ~ 7371978.019 25 294879.121
Total 27547466.759 28

Berdasarkan tabel diatas diperoleh signifikan 0,000 < 0,05 artinya maka semua

variabel independent mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
sehingga model ini layak untuk digunakan.

Uji Parsial
Tabel 6. Uji Parsial
Model t Sig.
1 (Constant) 13.314 204
hari kerja non efektif 1.303 .000
usia karyawan -.459 .006
karyawan yang sakit -2.019 .008

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai sig variabel hari kerja non
efektif, usia karyawan, dan karyawan yang sakit lebih kecil dari «, artinya variabel hari
kerja non efektif, usia karyawan, dan karyawan yang sakit secara parsial berpengaruh
terhadap produktivitas kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi

Model R R Square
1 .8562 732
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh dari hasil pemilihan model terbaik adalah

sebesar 73,2%. Artinya, selang kepercayaan 95% sebesar 0,732 atau 73,2%, kemampuan
model dapat menjelaskan data mengenai hari kerja non efektif , sehinga usia karyawan dan
sakit terhadap produktivitas kinerja karyawan dalam hal ini bahwa model ini dikatakan
bisa untuk digunakan tetapi masih banyak variabel-variabel yang bisa mempengaruhi

produktivitas kinerja karyawan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait hari kerja non efektif, usia
karyawan, dan karyawan yang sakit terhadap produktivitas kinerja karyawan, maka dapat
disimpulkan, bahwa:

a. Variabel hari kerja non efektif, usia karyawan, dan karyawan yang sakit secara
simultan (Bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kinerja karyawan, dan tiap-tiap variabel independent secara parsial memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan.

b. Jika dilihat dari nilai koefisien determinasi sebesar 0,732 menunjukkan bahwa
proporsi pengaruh variabel hari kerja non efektif, usia karyawan, dan karyawan yang
sakit terhadap variabel produktivitas kinerja karyawan sebesar 73,2%. Artinya dalam
selang kepercayaan 95% sebesar 0,732 atau 73,2% kemampuan model dapat
menjelaskan data mengenai produktivitas Kinerja karyawan, sedangkan sisanya di

pengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak ada dalam model regresi.

Saran

Setelah menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi tingginya atau rendahnya
angka produktivitas kinerja karyawan di PT Sari Aditya Loka-1, kami dapat
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dan intervensi. dengan memahami
penyebab utama yang menghambat produktivitas, kami akan dapat merancang dan
menerapkan strategi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan. yang pada gilirannya akan berdampak
positif pada produktivitas karyawan. langkah-langkah perbaikan yang tepat, kami
berharap dapat mencapai peningkatan yang signifikan dalam produktivitas kinerja

karyawan di perusahaan.
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